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Gembaran struktur histologik tuleng ekor pada
tikus ovarektomi dan nonovtrektomi

Dah rr AR

Ab.trrL Penetitian ini bsfiujuaD untuk mempalajari strulrur mikorkopi! tulang ekor pad4 tiku! yaru telah di
ovdekomi datr non ovdeldomi. Empat b!le! rkor likus plitih brtiB galua Spraguc Da$,lay umur 7 Minggu
dibrgi ratr secsl! a.st dshs 2 kclompolq nlasing-rnssiag 7 ekor. Tikui norFova.eldo.ni (Kl) dan ovrrcktoni
(X2) diberi p6ker rlsio forfar/kalsiutD = 2. Setd.h perlabln bc .n8$og 12 Mitrggu, dilsh*m Fdb€dlb.Il
Tulaog e.kc{ disEbil dan dirispkao utrn* pcdcriks..tr mikwkopit dcng& peosEcstsn tdkoo }llril pcoclirian
nenunjul*arl osc@rolir tc.jadi psdr rulrtlt ckor dtus ovarddoni (K2). Dapat disidF (.r b.t*a @!
koDdili k€brangan hoamon asEogEn (ov!&ktoDi) m?trycbsbkln trfjlditr ! ostopobri! p!d! t rrg ekor.
(.IXS 2009; 3:111-1lq

Xrt! lor[ci : ovlrektomir ooeoporosh; tul8n8 ekot

Ab6t"rct This crparimert u.as cmductod !o rudy thc microscopic ltnrcrurc oftil boDG3 iD ovrrinoEiz€d
arld mrwsriactomy rats. Fourtlal femrL Spngue DlElcy .di ? wr€kr old werc radonly dividd ito 2
grorp6. Th. ntr in tha cotrtrol gloup (oomvalie.linized). Tllc rats in Sroup II rv.'l ovuicd@izd.
Ptprphardcslciud di€* lrr& fed with rrtio of2 to l- At€r 12 r.c.kt the.at! w.r€ sac.ificd. Thc tril bone utrc
collecled atrd procd&d for mic{oscopic cx&inrtion with lrickooa stlining. Thc r.ault. lhowod tha!
strucluElly th€ oatooporoai! occllrfed in tail bonc of Sroup I(2, Its oould be c.ncluded thlt ottrogrn defcioncy
coodition (orrilctomy) cruj€d orteopoosk in tlil boias. (tKS 2ON; 3: 111-u6)

Nc!flor&: owrteclo,ny: dEqtuns; ldl bore

Pendrhuluttr

Ostpoporosir alau rapuh tulang a&lah
penyakit metabolisme tulaag dergan
karakteristik p€DgurEngan msssa tulang dan
kemunduran mikoarsitektur tulsng.
N{anif$tssi klirds akan trnpak s€bogai akibat
tinbulnya fraktr. Fratar lebih s€dtrg timbul
secrra spontaa atau setctah tauma dngao,l
Osteoporosis banyak terjsdi poda wanit8 pssoa

moflopause, dalam kehicfupan wanita secars
fisiologis te{adi penurunan firngsi ovarium.
I{al ini ncngakibatkra pcEuruEan estogen
yang biass terjadi di awlt masa klimatsium
yai usis 40 sampai 65 tshul Pada usil 70
tahun hampilloo/o ir8nitr mengalami patah
tuling akibat osteoporosis.

Dqhniq,. AR adalah dosen pada Bqgiqn
Hi$tologi Fa*ultos Kedoberan Un versitos
Syiah Kala

Deogm hilangnya €stogEo kirEns
meropause, w8nite akan kchilangan min€ral
tutsng sang8t celE,l (3yO per tahun s€lam 5

tatun pertama ain lx pei iahua sesu<lah itu.2
Pads wanits pssca menopousq kadar cstrogen
yang mulai menurun akan mcnglkibatkaa
garyg'u8n kescimbqngan rdrl& sel
peryhstrcur tulang (ostcouas) datr sel
pe!$enh* tulaDg (6teoblas). Scbin hofmo!
estoge& hormon pemtiroid, vitanin D dau
kalsitonin s8ng8t berpeqaruh tcrhadE, wEnita
yang akan meocapai usia menopouse.'
Faloor-fa&tor resiko @ycbob t€risdiaya
fra&tur ostcoporosis adalah nq l$lt't putih
at8u Asi4 fuwsyat Keluarg& sctdih operasi
peug8rsk8tan indrltg telu (oovoEktomi),
pelurursn firngFi ovarium sebelum
menopousc, p€trurutran fi.rngi ovarium,
hiperprolaktinemi4 eanqgum nafsu maksn
ole.h karena p8ikogen/ morcl(sis ncrvosa,
tebiasaan makaa yang merugilon (tinggi"
ksfern, tinsg proein, 6nqgi DrtriuD, rinq8r

fos6r dan rcndah kalsium).'
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Tikus Dutih ova.ehoni cukup bail diguakan

."t"g"i 1"","o model .pda penelitian

nrem-pelajari osteopotosis.'o IGrena pada

til s ovarckomi hilangnya masa tulang

kanselus dan peairykaan angka p€rgantian

nrlang menyerupai ciri-ciri osteoporosis
menopouse alami oanusiS, s€cara amtomi
pertumbuhan kartilognya identik pada waniia
daD m€mberi*rn datE pokok akuat yaog
digunakan pada skeleton manusia'.
Osteoporosis pertama-tam8 akan menyerang
tuleng aksial, baru kemudian tulang-tulang
anggota gerak'. Ilasil penclitian" juga
men€mukan bah\ra osteoporosis pertama
menyerang a ang aksial (trrsng ekoo,
kemudian n ang-tulang arygota gErak (tulrng
paha), berdasa*au uraisn di atas, penelitian
untuk mengetahui gambaran strullur
histologik tulang ekor pada tikus ovarektomi
dan nonwarektomi perlu ditakukan.
Diharapka! data gambatatr histologik tula4
hewan model tikus ovarektomi dspat membcri
petutjut dan ruj-ton pada kondisi kerapuhan
a arg (ostcoporosis), L'hususurya pada wanits
pasca menopouse.

Mctode pctrGlitirtr

& EGwa[ p€rcobran
Penelitian ini m€nggunskan 14 ekor tikus
pntih gslur Spgrre Dawley bctina umur 7
minggq rihq s66sa acat dibagi rata ,"lam 2
kelompok dengar 7 uhagan dan
dik ldangkal s€o8ra hdiidual. Seielsh mssa
adaptasi 2 Minggu, satu lcelompnk digunakan
sebagai kelompok koffiol anpo ovarcktomi
dan kelompok perlakrun ovarcktoni.

b. Proledur ovarcltomi drn pmdiienrn
dlur p$cr ovuektoEl

Ovarektomi (pengs@otan ovarium)
ditak*rn dengan anastesi perinhalasi
menggunakan ether Sebelum operasi dimulai
daerah operasi di perciapkan dahulu yaitu
dengan mcnouh[ bulu di sekitar daerah
opersi kcmudiau diolesi deogaa yodium.

Irisan pada dinding abdomen dilakukan lewat
kaudal linea mediana yaitu tepat di belalang
umbilicus ke anh kaudal. Panjang irisan
dibuat secukupnya. Kulit dan jaringan
subkutan di insisi dengan pisau bedah. Setelah
itu dinding abdomen dibuka metalui linea atba
dcngan menggunakan guting dan jari sebagar
pemandunla agar tidak menggir ing organ
visceral. Setclah ditlding aMomen dibuk4
organ reprodulsi dicad kemudian serviks uteri
diangkat dergaD menggunakan forsep allis
kemudia, diurut ke depan sehingga sampsi
pada biforkasio uteri, komua uteri kiri dan
kanan Kedua Icornua samgni ovarium
dikeluartsn dari rongga abdomff" selanjutrya
pembuluh clarah yang krdapat di scb€lah
kanan dan kiri servik uteri di ligsi kemrdian
ovarium diangkat dengan cara mclahrkan
pcmotoryan di antara ligasi, Kemudian
rongga abdomen diirigasi dengaa antibiotik
peDstrep (campuu p€nisilin dan
stelomisiD) untuk Ectrc€gah infcksi. Liaea
slba dipertouttsn denS@ jahitan sedeftana
tunggal menggunal(an cst gut. kpisal, sr$
kutan di jahit dengn pola jahitan sederhana
meEerus menggunakan oul gut. Kulit dijahit
de[gaq pola sederhrna tunggal menggurakatr
silikon nilon. Setelah op€msi dserah jsbitan
diolesi denga salep sulfanilamide.
S€lam& nsss ad8@si dan penyembuhan tikus
diberi pakan standar deagaa nsio
kalsium/fosfat pnka\ : 2 dan air yang
dib€dkatr bensal dari PDAM. Pskan d8! 8ir
minum dib€riksn seoan ad libitum.

c. Prosesirg filkrot€krik tulsrg eLor
S€l€lah 12 Mnggu pasca ovarektomi
dibarEplotr tikus ielah mederib ostcopoDsis.
Kcrnudian urlang ekor dirEbil dengan op€rasi
pototrg ekor mengguakaa anestesi lokal.
Kemudian di fiksasi dalam formalin l0% den
di didekalsifitasi untuk proscsing
mikrotetrdk. Pcmbustan sediaatr mikotcknik

mctode parafia <hn diiris
deagao mikrotom dengan ketcbalaa 6u
S€diaan histologik diwamai dcngan pcwsma
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trikom. Pengama:atr sediaar mikoskopi
dilakukan deagan merggunakan mikoskopik
cahaya binokuler

d. PengeErtrtr hfutologik tulrtrg detr
rn lisis d8ta

Pengamatan histologik nrlang ekor difokuskan
psda bagiaE fisis, ketebalan lapisan sub-
kanilago articularis dengas keberadaan
khondrosit di dalanrrya, kepqdatan tulang
trabekula dan sumsun tulang dan susunan
osteoid. Kosetuuhan hasil pengamatan
sediaan mikoskopik dianalisis secara
deskiptif dengan membandingkan antsla
kelohpok pedakuan dengan kelompok
kontrol.

E$il d.n peEbrhasaB

Setclah 12 Mnggu perlakuan berlangsug
lerlihat perbedaao pada h ang ekot aotara
kclompok kodtrol (Kl) dad K Pada
Kelompok Kl menmjukkan histologis tulaDg
ckor, lapisan Esis hmpak tebal dan jclas
deng,n khondmsit yary hnyak tcrsebar di
dalamnya. Trabekula trmpak pad&t, sumsum
nrlang terisi oleh erikosil (Gambar l).
Pada Kelompok K2 menunjukkar adrnya
kerusakan yang jelas dibandiDgkm de!€pn
kclompok kontol. Terlihat gambara

osteoporosis yang ditandai lapisan fisis
tampak tipis, khondrosit terlihat s€dikit.
Tulang trabekula berkurang kepadatarnya,
Sumsum tulang tampal{ melebar (Gambar 2).
Osteoprosis yang tedadi akibat menirykabys
penyerapsn tulang t€r lihat dengan
mcnurunnys jnrnleh talbekulq s€mentam ymg
terjsdi 8kiba, menurunnla pembentukan

Dahniar A& Gambaran S*uktw Histologis Tulang Ekor

tulary, jurDlah habekula teup normal t€tapi
trabekula yarg terb€atuk lebih tipis, pada
osteoporcsis yang lerjadi akibat domirunnys
pmses penyerapan tulang tidat s€mu8
trabckula diserapv. Aktivitas reEodcliag
berlangsung melalui sel-sel osteogsrdk d8n
ost€oklas yang terdapot di pcriosteur,
endosteum osEoml, korteks dan tEbekula,
PeriostEum bersifat balans positif, deposisi
tulaflg oleh osteoblas l€bih tiiggi dibanding
pembongkaran oleh osteoklos. EndostluE
osteoral be$ifat balaos, aktivitas ostcoblas
datl osteoklas seimbang, scdangkan
etrdosteum kortcks dan trabekula bcnifat
balans negatif, yang berafti o-steoklssia
mendomimsi akiviras remodelhg' Seperti
halnya tedadi pada penetitian id penyerapsn

tulang didominasi di tulang rabekula,
s€hingg8 tabekula tampak semakin tipis.
Osteoporosis terutaloa l€rjadi poda tulEng Etsu
bsgian tulang yary sebagia! bcsar lersusr.t!
drli jarilgutr kaNelus, seperti korpus
vertebralis, tulang pipih pads tengkoEh
scapula &a tabeklua mctafsis adaag
panjang Ditulang itu terjadi penyersp8[
tabekula rnale spikulum aabekula ncojsdi
lebih tipsi dan jumlahnya berkurang. Pada
bahagiar maafisis belum dewasa spongiosa
primcr juga akau dis€rap sempuma scbingge
tidak ad& kerangka yang tgrsisa unhrk
memproduksi spongiosa skundef,
Faktor penting yang menentukan angka hilang
tulang (osteoporosis) pada wanits dan hewan
panclitian adalah defisiensi estrogEn. Pads
tikus ovarektoEi Eenyebabkan p€nurunan
kandunCu kElsium kira-kirE 2V/o bn
tedsdinya osteoporosis dibsndingkn tilos
kontol operasi shamr*
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P+ !ik* yang metrgalami oyarektolli akan
90aa penutunan fungsi ovarium.
Pembetrtukan es$ogen oleh oruium akan
meiurutr-'". Kadar Eksrogeu yatrg melrrlun
akan mengakibatkiaa gangguan keseimbaogan
anlara sel peDghaocur tulang (osteoklas) ian
sel pembentuk krl&g(osteoblas)rr3. KcadaaE
ini akan menyebabkan terjadirya kehihhfn
massa tulatrg dan meningkatk& penyeftipen

tutang yang pada aktrimm
mengakibatken osteoporosis.

Kesimpuha dar Earen

Pada kondisi kekurangaa homon estog€E
akibat 

- 
ovarektomi menyebabkar terjadiiya

kerapuhan tulang (osteoporosis) poda" tulang
ekor

dapat
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Disarankaa adanya penelitiao lanjuatr dengan

memeriksa struktur mikoskopik tulang yang
sering mergalami osteoporosis seperti tulang
paha dengar, rrzltu pengamatan yang iebih
lama.
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